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ABSTRACT

AMEN LOMULI. S2217010. THE ACTIVITIES OF PUBLIC RELATIONS
IN BUILDING A POSITIVE POLICE IMAGE AT THE NORTH
BOLAANG MONGONDOW SUBREGIONAL POLICE. This study focuses
on public relations activities in building a positive image of the police in the North
Bolaang Mongondow Subregional Police. This study is motivated by many public
misperceptions of the police institution. On the other hand, the Police Public
Relations institution is not optimal in socializing activities carried out. It affects
the image of the North Bolaang Mongondow Subregional Police. The purposes of
this study are 1) to find public relations activities in building a positive image of
the police in the North Bolaang Mongondow Subregional Police and 2) to
determine public relations barriers in building a positive image of the North
Bolaang Mongondow Subregional Police. It employs a qualitative research
method. The data collection applies two sources, namely primary and secondary.
The primary data are interviews, literature, and observation methods. In ensuring
the validity of the data, the writer also confirms the data to several parties, namely
members of the Public Relations of the North Bolaang Mongondow Subregional
Police, the community, and some related parties. There are five informants in this
study. There are two people from the Public Relations of the North Bolaang
Mongondow Subregional Police, one journalist, one community representative,
and a student. Based on the findings, the Public Relations of the North Bolaang
Mongondow Subregional Police has carried out its duties following applicable
procedures, especially in improving the positive image of the institution. Some
ways are carried out, namely building the personality of police officers,
responding quickly to public complaints, and publishing activities from the North
Bolaang Mongondow Subregional Police. However, the performance of public
relations cannot be said to be optimal. Public Relations still lacks facilities and
personnel when carrying out tasks in the field. On the other hand, sometimes the
lack of human resources makes it weak in understanding the duties of the police
agency.

Keywords: Public Relations Activities, Police Image
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ABSTRAK

AMIN LOMULI. S2217010. AKTIVITAS HUMAS DALAM MEMBANGUN
CITRA POSITIF KEPOLISIAN DI POLRES BOLAANG MONGONDOW
UTARA Penelitian ini berfokus pada aktivitas humas dalam membangun citra
positif kepolisian di Polres Bolaang Mongondow Utara. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh banyaknya persepsi masyarakat yang miring terhadap
lembaga kepolisian. Di sisi lain, tidak maksimalnya lembaga Humas Polres
Bolmut dalam mensosialisasikan kegaitan yang sudah dilakukan. Sehingganya
mempengaruhi citra dari lembaga Polres Bolmut tersebut. Tujuan penelitian in
adalah untuk mengetahui: 1) aktivitas humas dalam membangun citra positif
kepolisian di Polres Bolaang Mongondow Utara dan 2) hambatan humas dalam
membangun citra positif Polres Bolaang Mongondow Utara. Metode penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan dua
sumber, yaitu dan primer dan sekunder. Data primer yakni metode wawancara,
kepustakaan, dan observasi. Dalam memastikan kevalidatan data, penulis juga
mengonfirmasi data tersebut ke beberapa pihak, baik kepada anggota Humas
Polres Bolmut, masyarakat dan sejumlah pihak terkait. Informan dalam penelitian
ini berjumlah lima orang. Dua orang dari pihak Humas Polres Bolmut, satu orang
wartawan, satu perwakilan masyarakat, dan seorang mahasiswa. Berdasarkan
hasil temuan, Humas Polres Bolmut telah melaksanakan tugas-tugas mereka
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Terutama dalam meningkatkan citra positif
lembaga. Cara yang dilakukan di antaranya adalah pembinaan kepribadian
anggota polisi, respon cepat terhadap keluhan masyarakat, dan publikasi kegiatan-
kegiatan dari Polres Bolmut. Namun, kinerja humas belum dapat dikatakan
maksimal. Humas masih banyak kekurangan fasilitas dan personel saat
melaksanakan tugas di lapangan. Di sisi lain, terkadang kurangnya sumber daya
manusia sehingga menjadi melemah dalam memahami tugas-tugas lembaga
kepolisian.

Kata kunci: Aktivitas Humas, Citra Kepolisian
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era sekarang ini, komunikasi menjadi pusat kebutuhan. Tanpa
komunikasi, manusia tidak mampu berinteraksi dengan manusia lainnya. Bahkan,
tak dapat berkomunikasi secara efektif dengan komunikator lainya. Oleh karena
itu, komunikasi menjadi sangat penting dalama kehidupan umat manusia.
Mengingat komunikasi menjadi sarana utama penghubung antar umat manusia.
Begitu pun dengan hubungan masyarakat (humas), yang merupakansalah satu dari
cabang ilmu komunikasi. Humas diciptakan untuk mendekatkan individu, atau
kelompok kelompok. Humas merupakan sintesis dari ilmu-ilmu sosial lainnya
seperti ilmu politik, sejarah, ekonomi, psikologi, dan sosiologi. (Adnan, 2017).

Humas memegang peranan penting dalam sebuah organisasi atau instansi.
Dengan adanya petugas humas di suatu instansi, diharapkan dapat membangun
citra public terkait dengan kegiatan ini. Berbicara tentang PR ruang lingkupnya
tidak terbatas. Memang, kepemilikan humas diperlukan tidak hanya untuk
perusahaan, organisasi, dll, tetapi juga untuk dunia kepolisian. Di Bolaang
Mongondow Utara (Bolmut), lembaga Kepolsian Resort (Polres) masih terhitung
baru. Saat mulai menjelang umur dua tahun, lembaga ini bertekad mewujudkan
kepolisian yang terampil, professional, serta cepat merspon masyarakat dalam
bidang pengamanan maupun pengawalan.

Padahal, fungsi Humas Polres Bolaang Mongondow Utara harus mampu

menjalankan tugas dan fungsinya dalam menjaga stabilitas, keamanan dan



ketertiban masyarakat guna menciptakan dan memelihara situasi yang
kondusif melalui persuasi. Dengan membangun citra positif Polri, Humas Polres
Bolaang Mongondow Utara berupaya merangkul masyarakat melalui program-
program yang dicadangkan. Pendekatan-pendekatan kepada masyarakat melalui
tokoh masyarakat, tokoh pemuda, dan tokoh politik untuk selalu menjaga
keamanan dan ketertiban juga terus diupayakan.

Melalui kegiatan tersebut, diharapkan humas akan membangun citra
positif di khalayak umum serta lebih mendekatkan jarak antara polisi dan
masyarakat. Sehingganya polisi tidak dipandang sebagai figur yang sulit
dipercaya dan otoriter.

Dalam membangagun citra positif tersebut, Humas Polres Bolaang
Mongondow Utara berupaya untuk meningkatkan kualitas personil anggotanya.
Pembinaan mental dan pembinaan disiplin kepada anggota selalu ditekankan oleh
pimpinan diharapkan agar personel kepolisian bisa menjadi contoh di masyarakat
untuk taat terhadap hukum. Sebab, dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002
tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, Pasal 2 mengatur bahwa salah
satu fungsi kepolisian yaitu memelihara ketertiban dan keamanan masyarakat
adalah menaati hukum, mengayomi, dan melayani masyarakat. Namun,
keberadaan fungsi ini tampaknya tidak di mana-mana orang melihatnya secara
seragam. Oleh karena itu, upaya menciptakan untuk menjamin keamanan dan
ketertiban masyarakat merupakan salah satu tugas Badan Keamanan Umum yang
kurang mendapat perhatian dari masyarakat. Timbulnya ketidak percayaan

terhadap kejujuran dan kewenangan aparat penegak hukummau tidak mau akan



berdampak negatif pada persepsi masyarakat. Apalagi, walaupun lembaga
kepolisian telah berupaya melaksanakan tugas mereka dengan baik, masih banyak
juga ketidak puasan yang dirasakan masyarakat. Hal ini pun dirasakan masyarakat
atas kinerja Polres Bolaaang Mongondow Utara. Berdasarkan obeservasi awal
peneliti, masih banyak persepsi masyarakat yang miring terhadap Polres Bolaang
Mongondow Utara.

Hal ini seperti yang disampaikan Arvah Mansyur, Mantan Ketua Umum
Persatuan Pelajar Mahasiswa Indonesia Bolaang Mongondow Utara (PPMIBU)
periode 2017-2018. Menurutnya, kinerja Polres Bolmut belum dapat menjawab
tantangan dan permasalahan yang terjadi di masyarakat. Misalnya, masalah
pemberantasan balapan liar, penyalahgunaan zat adiktif, respon cepat terhadap
keluhan masyarakat, sampai pemberantasan kenakalan remaja di wilayah setempat.
Di sisi lain, ketika Polres Bolmut melaksanakan kegiatan maupun tugas-tugas
kepolisian, informasi tersebut tidak disampaikan secara maksimal kepada

khalayak masyarakat. (Arvah Mansyur, 17 November 2021).

Pernyataan tersebut juga akan memperparah persepsi negatif masyarakat
terhadap lembaga kepolisian dan salah satunya adalah Polres Bolmut akibat
berita-berita miring yang sering kali dipublikasikan. Berita miring itu yakni
dugaan pelanggaran hukum dan tentunya itu akan menjadi tantangan bagi
lembaga kepolisian itu sendiri. Di sisi lain, jika permasalahan tersebut tidak
disikapi dengan baik, maka tentu akan mengurangi kepercayaan masyarakat.

Imbasnya pun pasti akan mempengaruhi citra terhadap lembaga kepolisian itu



sendiri. Apalagi saat ini masyarakat sudah sangat melek dengan dunia

teknologi informasi dan kemajuan informasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Aktivitas Humas dalam Membangun Citra

Positif Kepolisian di Polres Bolaang Mongondow Utara’’

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah
dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
» Bagaimana aktivitas humas dalam membangun citra positif kepolisian di
Polres Bolaang Mongondow Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

1 Untuk mengetahui aktivitas humas dalam membangun citra positif kepolisian

di Polres Bolaang Mongondow Utara.

2 Untuk mengetahui hambatan humas dalam membangun citra positif Polres

Bolaang Mongondow Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca
serta menjadi reverensi untuk penelitian selanjutnya.

Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan subangsi secara teoritis dan



sebagai bahan pengetahuan dan kajian untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadikan sebagai bahan
masukan dan evaluasi Polres Bolaang Mongondow Utara sehingga dapat
meningkatkan citra positif kepolisian, khususnya di Pores Kabupaten Bolaang

Mongondow Utara.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris komunikatif memiliki arti.
Menurut asal kata ini (etimologi), istilah komunikasi berasal dari bahasa latin ,
disebut communis, yang berarti sama (common). Kata Communis berubah
menjadi kata kerja Communicare, yang berarti menyebarkanatau menyampaikan
informasi kepada pihak lain untuk mencapai pengertian yang sama. (Wursanto,
2005: 153)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “komunikasi adalah
pengiriman dan penerimaan pesan dan berita antara dua orang atau lebih sehingga
pesan tersebut dapat dipahami. (Balai Pustaka, 2001: 79)

Gerald R. Miller yang dikutip oleh Deddy Mulyana menjelaskan
pengertian komunikasi sebagai berikut “komunikasi terjadi jika suatu sumber
menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk
mempengaruhi perilaku penerima”. (Deddy Mulyana, 2022: 62)

Senada dengan itu, Everest M. Rogers menyatakan bahwa “komunikasi
adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau
lebih dengan maksud mengubah tingkah laku mereka. Sedangkan menurut Anwar
Arifin komunikasi berarti suatu upaya bersama-sama orang lain, atau membangun
kebersamaan dengan orang lain dengan membentuk perhubungan”. (Ernie

Tisnawati, 2005: 295-296)



2.2 Humas

2.2.1 Pengertian Humas

Pada dasarnya, banyak sekali pengertian yang berkaitan dengan humas.
Public relationsatau disingkat PR (humas) adalah fungsi manajemen yang menilai
sikap publik, mengidentifikasi individu dan kebijakan serta prosedur organisasi
dengan kepentingan publik, serta merencanakan dan mengimplementasikan
program tindakan untuk mencapai pemahaman dan penerimaan publik.. (Scoot M.
Cutlip, Allen H. Center, Glen M. Broom, Kencana, 2009: 5)

Humas adalah fungsi manajemen khusus yang membantu membangun dan
memelihara jalur komunikasi, saling pengertian, saling menerima, dan kolaborasi
antara organisasi dan objeknya. hubungan masyarakat yang terkait dengan
manajemen masalah atau manajemen masalah; hubungan masyarakat membuat
manajemen tetap waspada dan up to date tentang opini publik; Humas
mengidentifikasi dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani
kepentingan publik ; humas membantu manajemen untuk mengikuti perubahan
dan menggunakannya secara efektif, dan humas dalam hal ini adalah sistem
peringatan dini untuk memprediksi arah perubahan (tren); dan Hubungan
Masyarakat menggunakan penelitian dan komunikasi yang etis dan sehat sebagai
alat utamanya. (Keith Butterick)

Public Relations merupakan seni dari pengetahuan untuk mengembangkan
saling pengertian dan niat baik diantara seseorang, perusahaan atau instansi dan
publiknya. (St Maria Assumpta Rumanto, 2002: 10)

Marston memberikan definisi yang sangat singkat dan mudah dipahami.



“Public Relations adalah seni untuk membuat perusahaan, lembaga, organisasi
disukai dan dihormati baik publik internal maupuneksternal”. (Rhenal, Kasali,
2005: 6)
Menurut definisi kamus yang diterbitkan oleh Institute of Public Relations
(IPR), tepatnya, sebuah agen hubungan masyarakat terkemuka di Inggris dan
Eropa. “Humas adalah upaya komprehensif, terencana dan berkelanjutan untuk
menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara organisasi dan
semua subjeknya.” Dengan demikian, kehumasan merupakan rangkaian kegiatan
yang diselenggarakan untuk membentuk rangkaian kampanye atau program yang
terpadu dan kesemuanya bersifat berkesinambungan dan sering.. (M. Linggar
Anggoro, 2008: 2)
Edward L. Barneys mengatakan humas mempunyai tiga pengertian :
a. Memberikan penerangan kepada masyarakat
b. Membujukan langsung terhadap masyarakat guna mengubah sikap dan
tindakan,serta
c. Usaha-usaha pengintegrasian sikap dan tindakan dari perusahaan kita
dengan masyarakat dan dari masyarakat dengan perusahaankita. (S.K
Bohar, 1993: 12)
2.2.2 Tujuan Humas
Tujuan humas adalah di satu sisi untuk menciptakan, menumbuhkan dan
memelihara sikap yang baik terhadap lembaga atau organisasi dan di sisi lain
kepada publik melalui komunikasi yang harmonis dan timbal balik.

Humas memiliki pekerjaan nyata yang harus dilakukan. Humas harus



berkontribusi secara langsung terhadap keberhasilan sebuah perusahaan. Jika
tugas adalah menjaga dan mengelola reputasi dan hubungan. Oleh karena itu,
efeknya harus dirasakan secara spesifik, dan tidak hanya menimbulkan "perasaan
baik" yang salah. Menghabiskan dana untuk menciptakan dialog dengan publik
dan untuk membangunreputasi harus menghasilkan manfaat yang nyata
(tangiblebenefit) bagi perusahaan. Publik akan dipengaruhi untuk mendukung

perusahaan.(Anne Gregory, 2004: 2)

Peranan humas sangatlah penting, dikarenakan baik tidak suatu instansi
ataupun perusahaan tergantung dari seorang humas dikarenakan humaslah

sebagai penggerak keharmonisan dalam suatu lembaga atau organisasi tersebut.

Untuk mengkaji tujuan humas, berikut akan dikutip beberapa pendapat
para ahli antara lain:
a) Charles S.staiberg
Menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang

dilakukan oleh badan bersangkutan.

b) FrankJefkins
Meningkatkan favorable image/citra yang baik dan mengurangi atau
mengikis habis sama sekali unfavorable image/citra yang buruk terhadap
organisasi tersebut.

c) Dimock MarshallCs

1.) Berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan goodwill
suatu organisasi atau badan.

2.) Berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyrakat yang bernada
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negatif, bilamana diserang, dan serangan itu kurang wajar, padahal
organisasi atau badan kita tidak salah (hal ini bisa terjadi akibat
kesalahpahaman), Dengan demikian tindakan ini adalah salah satu aspek
penjagaan atau pertahanan.
a. Tujuan Humas secara universal
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat dirumuskan tentang tujuan
humas secara umum/universal yang pada prinsipnya tujuan humas adalah :
Untuk menciptakan, memelihara, dan meningkatkan citra yang baik dari
organisasi kepada publik yang disesuaikan kondisi-kondisi publik yang
bersangkutan, dan memperbaikinya citra itu menurun/rusak.
Dengan demikian ada empat hal yang prinsip pada tujuan humas yakni
1. Menciptakan citra yang baik
2. Memelihara citra yang baik
3. Meningkatkan citra yang baik
4. Memperbaiki citra jika organisasi kita menurun/rusak.

2.2.3 Aktivitas Humas

Aktivitas secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan pelaksanaan
tugas-tugas dan fungsi pokok dalam sistem. Pada dasarnya aktivitas humas
meliputi kegitan mulai dari pembenahan organisasi itu sendiri (The PR begins at
home), hingga kegitan yang bersifat membangun atau menciptakan citra
perusahaan (imagebuilding dan creativity) dan hubungan yang positif dimata

publiknya (Ruslan, 2005: 120).
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Menurut Ruslan (2005: 26) peran komunikasi dalam suatu aktivitas

manajemen perusahaan atau instansi biasanya dilaksanakan oleh pihak humas.

Dengan peranan yang dilaksanakan tersebut, pejabat humas (PRO Manager) akan

melakukan fungsi-fungsi manajemen perusahaan, yang secara garis besar aktivitas

utamanya berperan sebagsi berikut:

1.

2.

3.

Communicator artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara
langsung maupun tidak langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan
(Spoke Person) atau tatap muka dan sebagainya. Disamping itu juga
bertindak sebagai mediator dan sekaligus persedur;

Relationship Kemampuan humas untuk membangun hubungan yang
positif antara lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan
ekternal. Juga berupaya menciptakan hubungan saling pengertian,
kepercayaan, dukungan, kerja sama dan toleransi antara kedua belah pihak
tersebut;

Back up management melaksanakan dukungan manajemen atau
menunjang kegiatan lain seperti manajemen promosi, pemasaran,
operasional, personalia dan sebagainya untuk mencapai tujuan pokok
perusahaan;

Good image maker menciptakan citra atau publikasi yang positif
merupakan prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi
aktivitas humas dan melaksanakan manajemen kehumasan yaitu
membangun citra atau nama baik lembaga/ogranisasi dan produk yang

diwakilinya. Dengan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya



12

diharapkan humas tidak hanya mampu membangun citra atau identitas
perusahaan/lembaga, tetapi juga mampu menghadapi krisis termasuk
menghadapi keluhan-keluhan dari pelanggan. Selain itu, aktivitas yang
harus dilakukan humas suatu perusahaan atau instansi adalah

menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two way communication).
2.3 Tinjauan Tentang Membangun Citra

Pada umumnya humas menekankan tujuan pada aspek citra, untuk
menjelaskan hal tersebut, akan dikaji pengertian citra. Citra dalam bahasa Inggris
dikenal dengan namaimage. Image dalam bahasa komunikasi adalah “the picture
in our head” (gambar yang ada dalam kepala kita). Gambar di sini maksudnya
adalah “mental picture” (gambar mental), yakni gambar mental yang
mengandung unsur positif dan negatif. (Andin Nesia, 2014: 71) , sedangkan
menurut Frank Jefkins Citra (image) didefinisikan sebagai “Kesan, gambaran atau
impresi yang tepat (sesuai dengan kenyataan yangsebenarnya) atas sosok
keberadaan, berbagai kebijakan, personil, produk atau jasa dari suatu organisasi
atau perusahaan. (Frank Jefkins, 2003: 362)

Humas bidang yang berkaitan dengan mengelola citra dan reputasi
seseorang maupun sebuah lembaga di mata publik. Profesi humas bekerja di
wilayah publik untuk membentuk fungsi komunikasi, hubungan masyarakat,
manajemen krisis, hubungan pelanggan, hubungan karyawan, urusan
pemerintahan, hubungan industri, hubungan investor, hubungan dengan media,
mediasi, publisitas, pidato menulis, dan pengunjunghubungan. (Firsan Nova,

2001: 296)
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2.4 Kerangka Pemikiran

Hubungan masyarakat memainkan peran penting dalam komunikasi dua
arah informasi antara organisasi dan publik mereka. Secara umum, peran humas
adalah sebagai komunikator, yang menghubungkan institusi yang diwakilinya
dengan publik. Kemudian juga membangun hubungan yang saling
menguntungkan dengan publik dan advokat dalam fungsi manajemen organisasi,
serta menciptakan citra positif bagi suatu organisasi. Opini publik terhadap suatu
institusi secara otomatis mempengaruhi citra institusi tersebut.Oleh karena itu,
humas harus terus memaksimalkan perannya dalam membangun citra positif
lembaga.. Dalam penelitian ini, peneliti membuat suatu alur serta pola pemikiran

melalui bagan di bawah ini:



2.2.3 Kerangka Pikir Penelitian

[ Aktivitas Humas ]

~

K Aktivitas Humas Menurut Ruslan (2005)

1. Komunikatif

2. Relationship

3. Back up Management
4. Good Image Maker

A 4

Membangun Citra Positif Kepolisian Di Polers

Bolaang Mongomdow Utara
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis aktivitas Humas Polres
Bolaang Mongondow Utara dalam meningkatkan citra positif kepolisian. Dengan
kata lain, objek dalam penelitian ini menilai seluruh kinerja atau kegiatan Polres
Humas Bolaang Mongondow Utara yang bertujuan untuk meningkatkan citra

organisasinya.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yakni di Polres Kabupaten Bolaang Mongondow Utara

yang berpusat di Kecamatan Kaidipang.
3.3 Jenis Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dimana dalam penelitian ini memerlukan
pengamatan, observasi yang jelas serta data yang kuat sehingga dapat
mendukung atau memperkuat argumentasi terhadap penelitian tersebut.
Sehingganya, membutuhkan data yang kuat baik dari referensi buku, atau pun
data wawancara agar matangnya suatu pembahasan dari serangkaian yang telah
disusun peneliti.
3.4 Sifat Penelitian

Metodologi  kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif ini penelitian yang
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dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian.

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan penelitian kualitatif komunikasi,
pendekatan kualitatif komunikasi dimana dalam penelitian ini aktivitas humas
sebagai managemen kegiatan yang dilakukan intansi pemerintahan tersebut,
konsep data yang diolah berdasarkan hasil gambaran peneltian dan peneliti
membutuhkan referensi data seperti observasi wawancara terhadap informan, baik
referensi terhadap buku kepustakaan untuk tinjauan teoretis, baik tinjauan

observasi langsung kelapangan agar data yang didapatkan sangat kuat danakurat.

3.5 Jenis dan Sumber Data

Peneliti menggunakan dua teknik sumber data, ialah :

a. Primer, sumber data primer yaitu, data yang diperoleh terhadap obyek
atau target yang diteliti saat peneliti terjun ke lapangan
melakukanobservasi.

b. Sekunder, merupakan data yang didapat dari hasil bacaan referensi buku,
searching internet, artikel para ahli-ahli terhdahulu yang dapat
mendukung objek penelitian tersebut, sehingga relevan terhadap
penelitiantersebut

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data gagasan yang sangat penting dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Berdasarkan
sumbernya data dibagi menjadi dua, data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang cara mendapatkannya diusahakan sendiri oleh

peneliti. Sementara data sekunder cenderung siap pakai, artinya siap diolah
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dan dianalisis oleh peneliti.

3.6.1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati obyek dan menginterpretasi perilaku maupun pembicaraan
subyek penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.

3.6.2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan informan. yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan yang ada.

Peneliti akan mengadakan tanya jawab dengan beberapa informan yang
dianggap mempunyai kaitan dengan permasalahan yang diteliti, sumber informan
tersebut yaitu:

1) Kepala Seksi Humas Polres Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
2) Staf bagian humas

3) Wartawan

4) Masyarakat

Alasan peneliti memilih informan tersebut dikarenakan humas
menggerakkan pencitraan tersebut, wartawan salah satu stakeholder humas
dimana wartawan menyebarkan informasi secara luas terhadap masyarakat,
pendapat masyarakat sebagai penerima informasi memberikan tanggapan terhadap

kinerja kerjanya dalam membangun citra.

3.6.3. Dokumentasi

18
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Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui fakta
yang tersimpan dalam bentuk spanduk, baliho, gambar yang terkait dengan

kegiatan.

3.7 Tehnik Analisis Data
Kegiatan ini dilakukan guna memberi makna terhadap data dan informasi
yang telah dikumpulkan yang dilaksaanakan secara kontinyu dari awal sampai

akhir penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang
dianjurkan oleh Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. (Emzir, 2014: 129-135) Aktivitas

dalam analisis data adalah sebagai berikut:

1 Pengumpulan Data (Data Collection)
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil
observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui
pencarian data selanjutnya.
2 Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sechingga simpulan final dapat ditarik dan
diverifikasi. Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
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polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti komputer, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka peneliti
merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan
huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang.

3 Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data.
Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan
Huberman menyatakan : “the most frequent form of display data for qualitative
research data in the pas has been narativetex”. artinya : yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang
bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik,

matriks, network (jejaring kerja).

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di
lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa
yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik
itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasukil apangan ternyata
hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di
lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori

yang grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif,
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berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan,dan selanjutnya diuji melalui
pengumpulan data yang terus menerus.Bila pola-pola yang ditemukan telah
didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku
yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya di displaykan pada laporan
akhir penelitian.

3.8 Analisis Data

Untuk teknik analisis data, penulis mencoba mengkaji dari pendapat Paton
(hal.268), analisa data adalah proses mengatur urutan data,mengorganisasikannya
kedalam satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto analisis data adalah pengelolaan data yang telah terkumpul
dan hasil pengumpulan data oleh peneliti dan staf peneliti yang bertugas
mengelola data tersebut.

Adapun kegiatan yang akan dilakukan oleh calon peneliti adalah sebagai

berikut:

1. PengumpulanData

Pengumpulan data yaitu proses pengumpulan data-data yang nantinya
akan menjadi objek penelitian. Langkah ini adalah langkah yang paling strategis.
Sebagaimana hakekatnya tujuan dari penelitian itu sendiri adalah mendapatkan
suatu data yang menjadi sumber dari penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara dan berbagai sumber.
2. Reduksi Data

Data yang diperoleh dilapangan sangatlah banyak, untuk itu perlu diberi
catatan khusus secara detail guna mengantisipasi jumlah data yang sangat

kompleks.
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3. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display atau
penyajian data dengan melihat dan mengaitkan semua data yang telah diperoleh di
lapangan. Langkah terakhir yakni kesimpulan dan verifikasi. Langkah itu adalah
pengambilan kesimpulan dan selanjutnya calon peneliti akan melakukan verifikasi
data dengan ketat sehinga diharapkan menjadi batasan dalam menjawab rumusan

masalah yang hendak dikaji.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Polres Bolaang Mongondow Utara
Polres Bolaang Mongondow Utara (Bolmut) merupakan sentral pelayanan
masyarakat yang berada di pusat Kota Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, yakni

Kota Boroko. Polres Bolmut didirikan di Kabupaten Bolmut pada akhir tahun 2018.
Kabupaten Bolmut ini, merupakan salah satu dari 15 kabupaten/kota di Sulawesi
Utara yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Bolaang Mongondow.
Kabupaten tersebut disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyatpada tanggal 8
Desember 2006, dan kabupaten tersebut dibentuk berdasarkan Undang-UndangNo.
10 Tahun 2007 pada tanggal 2 Januari 2007.ini dibentuk melalui Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2007 pada tanggal 2 Januari 2007. Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara terdiri atas enam kecamatan yaitu Kecamatan Sangkub,

Bintauna, Bolangitang Timur, Bolangitang Barat, Kaidipang, dan Pinogaluman.

Saat ini, Polres Bolmut dipimpin oleh Kepala Kepolisian Resor (Kapolres)
AKBP Wahyu Purwidiarso. Sementara yang menjabat sebagai Wakapolres yakni

Kompol Kerri G. Utiarahman dan yang menjabat Kasi Humas Douglas Tantos.

Dalam menjalankan tugas kepolisian, Polres Bolmut terbagi dalam beberpa

satuan fungsi yang bergerak di bidang-bidang tertentu antara lain sebagai berikut:

1. Bag OPS (Bagian Operasi)

2. Bag Sumba (Bagian Sumber Daya)

3. Bag Ren (Bagian Perencanaan)
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4. Sat Intelkam (Satuan Intelejen dan Keamanan)

5. Sat reskrim (Reserse Satuan dan Kiriminal)

6. Sat Binmas (Satuan Pembinaan Masyarakat)

7. Sat lantas (Satuan Lalu Lintas)

8. Sipropam (Seksi Provost Dan Paminal)

9. Satresnerkoba (Satuan Reserse Narkoba)

4.2 HASIL PENILITIAN

Untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang keamanan serta
memberikan penyuluhan hukum kepada masyarakat, agar masyarakat yang
berada di Bolmut taat dan sadar akan hukum yang berlaku, setelah itu kita
buatkan berita agar masyarakat tahu BABINKAMTIBMAS (Bhayangkara
Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat) di lapangan itu bertemu

langsung dengan masyarakat.

4.2.1 AKTIVITAS HUMAS

Aktivitas secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan pelaksanaan tugas-
tugas dan fungsi pokok dalam sistem. Pada dasarnya aktivitas humas meliputi
kegitan mulai dari pembenahan organisasi itu sendiri (The PR begins at home),
hingga kegitan yang bersifat membangun atau menciptakan citra perusahaan
(imagebuilding dan creativity) dan hubungan yang positif dimata publiknya

(Ruslan, 2005: 120).
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Dalam membangun citra yang positif, Humas Polres Bolmut selalu bekerja
sama dengan sejumlah pihak. Baik di lingkaran Pemerintah Daerah Kabupaten
Bolmut, komunitas-komunitas, organisasi pemuda, maupun organisasi
kemasyarakatan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Kasi Humas

Polres Bolmut.

“Kita Polres Bolmut memang selalu membangun kerja sama dengan
sejumlah pihak. Karena dari kami itu memang ada beberapa program yang
memang harus bekerja sama dengan sejumlah pihak. Kalau dikaitkan
dengan membangun citra positif, menurut kami hal itu merupakan salah satu
cara yang efektif. Nah, komunikasi, baik dengan pemerintah, komunitas, dan
organisasi, itu kami humas yang melakukan hal tersebut.” (Wawancara
dengan Kasi Humas Polres Bolmut pada tanggal 3 November 2021)

Menurut Kasi Humas Polres Bolmut, dengan melalui kerja sama dengan
sejumlah pihak, maka komunikasi yang baik antara humas maupun lembaga
terkait akan berjalan dengan baik. Dari situlah kemudian akan melahirkan sebuah

persepsi yang positif mengenai keberadaan maupun kinerja Polres Bolmut.

Sementara itu, dalam membangun hubungan baik yang dilakukan bersama
lembaga pemerintahan diwujudkan Polres Bolmut dengan selalu memenuhi
undangan dari lembaga pemerintahan daerah. Kemudian, melakukan diskusi dan
sharing dengan lembaga pemerintahan, serta mengajak lembaga pemerintahan

bekerja sama untuk menyukseskan program/kegiatan Polres Bolmut

Hal yang sama juga disampaikan Gevin Van Solang saat diwawancari
peneliti di lapangan. Menurutnya, melalui kerja sama dengan beberpa komunitas
dan sejumlah organiasasi maka akan melahirkan keuntungan sendiri bagi Humas

Polres Bolmut.

“Sebagai contoh, kalau Polres Bolmut akan melaksanakan suatu kegiatan,
maka kami itu mengundang sejumlah organisasi. Kami juga selalu
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bertukar fikiran mengenai kegitan yang akan dilakukan. Kami humas
selalu terbuka dengan mereka. Untuk mereka juga, kami pun meminta agar
dapat turut terlibat dalam program kami. Misalnya, program Kamtibmas,
kami berharap komunitas dan organisasi ini dapat pula langsung
melaporkan kepada kami apabila ada gangguan di lingkungan masyarakat
tanpa takut-takut melapor. Karena itu juga kami humas selalu
berkoordinasi dengan mereka, supaya komunikasi intens yang baik dapat
berjalan dengan lancar.” (Wawancara dengan Gevin Van Solang, pada
tanggal 4 November 2021)

Menurut Ruslan (2005: 26) peran komunikasi dalam suatu aktivitas
manajemen perusahaan atau instansi biasanya dilaksanakan oleh pihak humas.
Dengan peranan yang dilaksanakan tersebut, pejabat humas (PRO Manager) akan
melakukan fungsi-fungsi manajemen perusahaan, yang secara garis besar aktivitas
utamanya berperan sebagsi berikut:

4.2.2 komunikasi (Communicator)

Communicator artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara
langsung maupun tidak langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan (Spoke
Person) atau tatap muka dan sebagainya. Disamping itu juga bertindak sebagai
mediator dan sekaligus persedur;

Menurut hasil wawancara dengan pihak Humas Polres Bolmut, komunikasi
adalah kunci utama. Kemampuan komunikasi yang juga akan lahir, apabila ada
bangunan identitas yang hadir di Polres Bolmut. Mengingat jika hal yang
mendasar telah ditingkatkan maka akan adanya feedback yang terjadi terhadap
masyarakat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan Humas Polres Bolmut telah
bergerak dan bertindak ekstra guna membangun citra positif kepolisian. Menurut
pihak humas, tindakan kepolisian telah dimaksimalkan mulai dari kepala humas

sampai kepada anggota.

“Kami di Polres Bolmut itu, dalam bertindak membangun citra, kami
selalu memulai dari perbaikan kualitas diri. Kemudian perbaikan kualitas
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anggota secara individu. Hal itu yang pertama, yakni memperbaiki kualitas
diri, mengoptimalkan penampilan diri, dalam artian dapat simpatisan
terhadap masyarakat agar menjadikan kepolisian yang humanis. Selain itu,
pelayanan dengan keramahan, polisi berupaya mngoptimalkan kinerja
dengan hal mendasar, menyapa masyarakat dengan tata krama yang baik
seperti contoh saat polisi menyapa masyarakat “Selamat Siang pak ada
yang bisa kami bantu” dengan penuh keramahan dan wajah senyum, inilah
kultur budaya-budaya yang harus ditingkatkan. Kami memaksimalkan
kinerja agar masyarakat puas dengan pelayanan kepolisian.” (Wawancara
dengan Kasi Humas Polres Bolmut pada tanggal 3 November 2021)

Penjelasan di atas memberikan gambaran betapa pentingnya peran humas
dalam membangun identitas Polres Bolmut. Sebagaimana diketahui, selain humas
berfunsi sebagai komunikator atau penyampain informasi, tugas pokok humas
adalah untuk mencapai tujuan dan sasaran bagi institusi atau lembaga pemerintah
yang bersangkutan, serta mempunyai kegiatan untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat mengenai suatu peristiwa agar masyarakat lebih tahu yang
sebenarnya. Pada setiap sarana pengaduan harus tersedia informasi tentang
mekanisme atau tata cara pengaduan secara langsung atau tidak langsung maupun

elektronik yang mudah dipahami oleh penerima layanan.

“Pada intinya juga, setiap pengaduan yang masuk harus ditanggapi serius
oleh pengelola pengaduan termasuk bila pengadu adalah dari kelompok
rentan, berkebutuhan khusus. Bahwa penyedia sarana pengaduan harus
memperhatikan kepentingan kelompok rentan atau berkebutuhan khusus.
Karena itu juga merupakan bentuk partisipasi masyarakat itu, di mana
pengaduan yang disampaikan dapat memberikan masukan kepada
penyelenggara pelayanan guna perbaikan kualitas pelayanan yang
diselenggarakan. Nah, hal itu juga yang menjadi tugas dari Humas Polres
Bolmut, yakni menghadapi dan menjawab keluhan maupun laporan
masyarakat. Jika kami menanggapinya dengan baik, sesuai dengan
prosedur yang berlaku, maka tentu citra yang positif untuk Polres Bolmut
akan hadir dengan sendirinya. (Wawancara dengan Gevin Van Solang,
pada tanggal 4 November 2021).

Berdasarkan uraian di atas, pengelolaan pengaduan pelayanan publik yang
baik, yakni menanggapi dan menjawab keluhan maupun laporan warga hanya

memperkuat keterlibatan masyarakat. Namun lebih dari itu, dapat meningkatkan
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kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan. Oleh karena itu,penyelenggara
layansan harus dapat memahami dan menerapkan secara tegas semua ketentuan
yang berlaku dalam penanganan pengaduan pegawai negeri, mencerminkan

bahwa polisi hadir untuk melayani dan mengayomi masyarakat.

4.2.3 Hubungan (Relationsip)

Relationship Kemampuan humas untuk membangun hubungan yang positif
antara lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan ekternal. Juga
berupaya menciptakan hubungan saling pengertian, kepercayaan, dukungan, kerja
sama dan toleransi antara kedua belah pihak tersebut;

Sebagai pembina hubungan merupakan usaha untuk menciptakan hubungan
yang baik serta kerjasama yang saling menguntungkan dengan pihak eksternal
guna menunjang ketercapaian tujuan. Mengingat, adanya hubungan yang terjalin
dengan baik antara humas Polres dengan lembaga publik eksternal seperti media
daring Abstrak.id Dutademokrasi,com juga mengelola berbagai media komunikasi
lainnya seperti facebok, instagram, maupun twitter maka hal itu tentu akan dapat

meningkatkan citra atau opini public

“Dalam mempublikasikan kegiatan, kami juga menggunakan beberapa
media daring. Bagi kami, ini sangat penting untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat umum. Karena di era sekarang ini,
semuanya serba internet. Oleh karena itu, media ini amatlah penting.
Sebab, melalui media ini juga menjadi peluang besar bagi seseorang atau
kelompok untuk melakukan provokasi dan sebagainya. Jadi, pengelolaan
media tersebut sebagai kontrol pihak kepolisian dalam membangun citra
kepolisian.” (Wawancara dengan Kasi Humas Polres Bolmut pada tanggal
3 November 2021)

Menurut hasil wawancara dengan Kasih Humas Polres Bolmut, dengan
melalui kerja sama dengan sejumlah pihak, maka komunikasi yang baik antara

humas maupun lembaga terkait akan berjalan dengan baik. Dari situlah kemudian
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akan melahirkan sebuah persepsi yang positif mengenai keberadaan maupun

kinerja Polres Bolmut.

Berdasarkan wawancara dengan Gevin Van Solang, salah satu anggota
humas, pengelolaan media menjadi salah cara dalam membangun citra positif
Polres Bolmut. Mengingat, dewasa ini, internet sangat mudah digunakan dan
amatlah cepat informasi beredar. Tingkat pengguna jaringan sosial juga sangatlah
tinggi. Hal inilah yang mendorong orang berani melakukan tindakan yang
melawan hukum lewat media sosial (medsos). Apalagi, masalah medsos saat ini
menjadi isu yang sangat luas. Oleh karena itu, diperlukan langkah efektif untuk
mengantisipasi tindakan yang kongkrit lewat media sosial sehingga terbangun

citra positif bagi Polres Bolmut.

Menurut Gevin Van Solang, terdapat sejumlah kegiatan yang dilakukan
humas bersama mitra kerja, yakni insan pers untuk membangun citra positif di

Polres Bolmut.

Pertama, jumpa pers akhir tahun yang merupakan merupakan kegiatan
rutin guna melaporkan pertanggungjawaban kinerja Poles Bolmut selama satu
tahun berjalan. Kegiatan ini juga mencakup evaluasi program kerja Polres Bolmut

sehingga dapat dijadikan bahan dalam perencanaan program kerja selanjutnya.

Kedua, jumpa pers secara insidental, yakni dilakukan ketika ada informasi
yang sangat penting untuk disampaikan kepada publik. Narasumber dalam
konferensi pers tersebut merupakan pejabat yang berwenang dalam kasus yang
berkaitan. Misalnya, kasus yang akan disampaikan ialah masalah lalu lintas, maka

pejabat yang berwenang yang paling ideal untuk dijadikan narasumber ialah
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pejabat dari Ditlantas. Tugas humas dalam kegiatan ini adalah menjadi

penghubung antara para wartawan dan narasumber.

Ketiga, pembinaan wartawan yang dilakukan setiap bulan. Tujuannya ialah
untuk berdiskusi bersama para wartawan dan humas guna mencapai tujuan

bersama.

Keempat, pembuatan grup di aplikasi WhatsApp. Kemudian, dibagi
wilayah liputan sehingga ketika terjadi sebuah peristiwa yang layak diberitakan
dari lokasi tersebut akan dapat tersebar dengan baik secara luas. Masyarakat juga
akan langsung dapat menerima informasi tersebut. Dari sejumlah kegiatan itu,
maka humas berharap akan melahirkan timbal balik yang berujung pada persepsi

positif tentang Polres Bolmut..

4.2.4 Manajemen Cadangan (Back Up Management)

Back up management melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang
kegiatan lain seperti manajemen promosi, pemasaran, operasional, personalia dan
sebagainya untuk mencapai tujuan pokok perusahaan;

Menurut Zhandy Buhang, salah satu wartawan abstrak.id, yakni yang selalu
melakukan peliputan di Polres Bolmut, pengelolaan media mainstream menjadi
salah satu strategi yang dilakukan pihak humas. Hal itu terbukti dengan selalu
adanya undangan kepada para wartawan ketika Polres Bolmut melaksanakan
kegiatan atau melakukan jumpa pers untuk membahas kasus tertentu. Selain itu,
Polres Bolmut juga melakukan kerja sama dengan perusahan media daring
sebagai jembatan untuk menyebarluaskan informasi. Dengan adanya kerjasama

dengan pers, maka polisi bisa menjelaskan atau mempublikasikan kegiatan-
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kegiatan mereka kepada masyarakat melalui pers, media sosial seperti Instagram
dan facebook. Selain mempublikasi, jika ada isu-isu negatif yang menimpa pihak
kepolisian maka pihak Humas Polres Bolmut dapat mengklarifikasi melalui kerja
sama dengan pers tersebut. Di sisi lain, Humas Polres Bolmut juga dapat
memanfaatkan peluang melalui manajemen media polres dalam meningkatkan
citra kepolisian.
“Memang kita sering bekerja sama dengan Humas Polres Bolmut untuk
membantu menyebarkan informasi. Kita juga sering melakukan diskusi
mengenai terobosan yang perlu dilakukan Polres Bolmut. Bagi kami,
selaku wartawan, hal ini tentu dapat membangun citra positif kepada
masyarakat mengenai keberadaan dan kerja-kerja yang sudah dilakukan

oleh Polres Bolmut.” Wawancara dengan Zhandy Buhang pada tanggal 7
November 2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, jelas diterangkan bahwa pengelolaan
media sangat mendukung dalam membangun citra positif kepolisian. Dari
keterangan beberap narasumber juga dapat dikatakan bahwa kepolisian dan media
adalah dua hal yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Keberhasilan
menjalankan strategi dalam menjalankan peranan humas dalam meningkatkan
citra positif kepolisian tidak terlepas dari peran serta kerja sama antara pihak
terkait dengan institusi kepolisian.

4.2.5 Pembuat Gambar Yang Bagus (Good Image Maker)

Good image maker menciptakan citra atau publikasi yang positif
merupakan prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas
humas dan melaksanakan manajemen kehumasan yaitu membangun citra atau
nama baik lembaga/ogranisasi dan produk yang diwakilinya. Dengan
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya diharapkan humas tidak hanya mampu
membangun citra atau identitas perusahaan/lembaga, tetapi juga mampu

menghadapi krisis termasuk menghadapi keluhan-keluhan dari pelanggan. Selain



32

itu, aktivitas yang harus dilakukan humas suatu perusahaan atau instansi adalah
menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two way communication).

pihak humas juga selalu menyebarkan informasi mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan prestasi yang dicapai oleh Polres Bolmut. Dari pencapaian itu,
sehingganya timbul anggapan positif masyarakat mengenai keberadaan Polres
Bolmut. Hal itu seperti yang disampaikan Gevin Van Solang saat diwawancarai

peneliti di lapangan.

“Prestasi inilah yang dapat menjadi nilai tambah bagi pihak kepolisian
dalam membangun dan meningkatkan citra positif pada masyarakat
Bolmut sehingga polisi tidak lagi dianggap sebagai musuh masyarakat atau
suatu kelompok institusi yang harus ditakuti. Akan tetapi, anggapan
tersebut harus dirubah menjadi suatu persepsi bahwa polisi adalah mitra
masyarakat yang selalu siap melayani dan mengayomi masyarakat untuk
menumbuhkan situasi yang kondusif dan aman.” (Wawancara dengan
Gevin Van Solang, pada tanggal 4 November 2021)

Dalam membangun citra yang positif, Humas Polres Bolmut selalu bekerja
sama dengan sejumlah pihak. Baik di lingkaran Pemerintah Daerah Kabupaten
Bolmut, komunitas-komunitas, organisasi pemuda, maupun organisasi
kemasyarakatan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Kasi Humas

Polres Bolmut.

“Kita Polres Bolmut memang selalu membangun kerja sama dengan
sejumlah pihak. Karena dari kami itu memang ada beberapa program yang
memang harus bekerja sama dengan sejumlah pihak. Kalau dikaitkan
dengan membangun citra positif, menurut kami hal itu merupakan salah
satu cara yang efektif. Nah, komunikasi, baik dengan pemerintah,
komunitas, dan organisasi, itu kami humas yang melakukan hal tersebut.”
(Wawancara dengan Kasi Humas Polres Bolmut pada tanggal 3 November
2021)

Menurut Kasi Humas Polres Bolmut, dengan melalui kerja sama dengan

sejumlah pihak, maka komunikasi yang baik antara humas maupun lembaga
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terkait akan berjalan dengan baik. Dari situlah kemudian akan melahirkan sebuah

persepsi yang positif mengenai keberadaan maupun kinerja Polres Bolmut.

Sementara itu, dalam membangun hubungan baik yang dilakukan bersama
lembaga pemerintahan diwujudkan Polres Bolmut dengan selalu memenuhi
undangan dari lembaga pemerintahan daerah. Kemudian, melakukan diskusi dan
sharing dengan lembaga pemerintahan, serta mengajak lembaga pemerintahan

bekerja sama untuk menyukseskan program/kegiatan Polres Bolmut

Hal yang sama juga disampaikan Gevin Van Solang saat diwawancari
peneliti di lapangan. Menurutnya, melalui kerja sama dengan beberpa komunitas
dan sejumlah organiasasi maka akan melahirkan keuntungan sendiri bagi Humas

Polres Bolmut.

“Sebagai contoh, kalau Polres Bolmut akan melaksanakan suatu kegiatan,
maka kami itu mengundang sejumlah organisasi. Kami juga selalu
bertukar fikiran mengenai kegitan yang akan dilakukan. Kami humas
selalu terbuka dengan mereka. Untuk mereka juga, kami pun meminta agar
dapat turut terlibat dalam program kami. Misalnya, program Kamtibmas,
kami berharap komunitas dan organisasi ini dapat pula langsung
melaporkan kepada kami apabila ada gangguan di lingkungan masyarakat
tanpa takut-takut melapor. Karena itu juga kami humas selalu
berkoordinasi dengan mereka, supaya komunikasi intens yang baik dapat
berjalan dengan lancar.” (Wawancara dengan Gevin Van Solang, pada
tanggal 4 November 2021)

Sementara itu, menurut Candi Momouke, salah satu masyarakat Bolmut,
pemberian dan penjaminan terhadap keamanan masyarakat merupakan kewajiban
yang sangat penting dan mesti ditunaikan oleh Polres Bolmut. Mengingat, dari
tindakan tersebut, masyarakat akan menilai kinerja Polres Bolmut. Sehingganya

akan melahirkan sebuah persepsi yang baik.

“Apalagi Bolmut saat ini adalah kabupaten yang mulai berkembang. Tentu
hal-hal yang berkaitan dengan tindakan kriminal berpeluang untuk terjadi.



34

Di sinilah pihak kepolisian, dalam hal ini Polres Bolmut harus hadir. Kami
masyarakat juga tentu bisa menilai, mana lembaga yang bekerja dengan
baik dan mana yang tidak. Kalau ingin terlihat baik, yah harus menunjukan
kinerja. Terutama harus hadir di tengah-tengah masyarakat untuk
membeirkan perlindungan dari tindakan kejahatan yang mungkin akan
terjadi.” (Wawancara dengan Candi Momouke pada tanggal 9 November
2021)

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan peneliti di
lapangan, citra positif akan terbangun di masyarakat terhadap lembaga kepolisian,
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. Pada faktor
internal, citra positif akan terbangun apabila tugas-tugas kepolisian dilaksanakan
dengan baik berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. Di sisi lain, pada
faktor internal, dipengaruhi oleh cara pandang masayarakat dan penilaian orang-
orang terhadap kerja-kerja kepolisian itu sendiri.

4.3 PEMBAHASAN

Polres Bolmut merupakan garda terdepan dalam menjadikan kabupaten
Bolaang Mongondow Utara yang aman serta menciptakan masyarakat yang taat
akan hukum, kepolisian yang bertugas di Polres Bolmut harus mampu membuat
citra yang positif dimata masyarakat, maka dari itu di Polres Bolmut membuat
suatau bidang khusus yang mampu menyampaikan informasi kepada masyarakat

guna mendapatkan citra yang positif, bidang tersebut yaitu Humas Polres Bolmut.

Pejabat humas (PRO Manager) akan melakukan fungsi-fungsi manajemen
perusahaan, yang secara garis besar aktivitas utamanya berperan sebagsi berikut:
1 Communicator artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara
langsung maupun tidak langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan

(Spoke Person) atau tatap muka dan sebagainya. Disamping itu juga
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bertindak sebagai mediator dan sekaligus persedur. Berdasarkan uraian
teori di atas yang dibandingkan dengan hasil penelitian di lapangan,
peneliti menangapi, walapun humas sudah menyampaikan lewat media,
langgsung maupun tidak langgsung, jika tidak tepat sasaran maka
komunikasi yang di bangun tidak berjalan dengan baik maka dari itu
bagaimana komunikasi yang di bangun oleh pihak humas agar masyarakat
langgsung memahami dan mepraktekan.

Relationship Kemampuan humas untuk membangun hubungan yang
positif antara lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan
ekternal. Juga berupaya menciptakan hubungan saling pengertian,
kepercayaan, dukungan, kerja sama dan toleransi antara kedua belah pihak
tersebut. Peneliti menembahkan humas harus membangun kerja sama
dengan lembaga atau instansi yang belum mempunyai humas (Sekola
organisai dan pemerinta desa) agar terciptnya peran humas relationsip.
Back up management melaksanakan dukungan manajemen atau
menunjang kegiatan lain seperti manajemen promosi, pemasaran,
operasional, personalia dan sebagainya untuk mencapai tujuan pokok
perusahaan. Sesuai dengan teori di atas peneliti menyesuaikan dengan
hasil penelitian di lapangan, peneliti menemukan bahwa humas polres
bolmut hanya memiliki 2 struktur tugas, artinya suda tidak sesuai dengan
teori di atas yang membahas tentang promosi, pemasaran, operasional,
personalia.

Good image maker menciptakan citra atau publikasi yang positif
merupakan prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi

aktivitas humas dan melaksanakan manajemen kehumasan yaitu
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membangun citra atau nama baik lembaga/ogranisasi dan produk yang
diwakilinya. Peneliti menambahkan tujuan humas dalam membangun citra
positive, itu sudah menjadi hal yang umum karena humas ada di dalam

ruang lingkup struktur lembaga atau instansi.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di lapangan, Humas Polres Bolmut telah
melaksanakan tugas mereka dengan baik. Upaya untuk membangun citra positif
dalam pandangan masyarakat mengenai Polres Bolmut juga sudah dilaksanakan.
Cara yang dilakukan yakni membangun identitas Polres Bolmut. Kampanyenya
juga melalui media sosial. Kemudian pihak humas memberikan pemahaman dan

pencerahan kepada masyarakat perihal kinerja Polres Bolmut.

Selain itu, membangun hubungan baik dengan berbagai lembaga, baik di
lingkungan lingkungan pemerintah atau non pemerintah. Berikutnya adalah
menghadapi dan menjawab keluhan masyarakat dan memberikan penanganan
awal terhadap keluhan yang ingin disampaikan sehingga bisa mengantisipasi
pemahaman masyarakat terhadap citra negatif Polres Bolmut. Cara terakhir yakni

mempublikasi prestasi yang sudah dicapai Polres Bolmut.

Sementara itu, pihak humas juga menghadapi beberapa kendala dalam
membangun citra positif Polres Bolmut. Hambatan itu baik secara internal
maupun di luar lembaga Polres Bolmut. Kendala itu mulai dari masalaah
anggaaran yang dampaknya menjadi kekurangan fasilitas ataupun sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Kendala lain yakni kekurangan personel, sehingga
menjadi masalah utama saat melaksanakan tugas di lapangan. Hal lain yang
kadang juga menjadi kendala adalah kurangnya pemahaman pada beberapa orang
atau kelompok masyarakat mengenai tugas dan fungsi dari lembaga kepolisian.

Sehingganya, kadang menjadi kesalah pahaman antara warga dan pihak kepolisian.

37
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5.2 Saran

Dalam rangka membantu membangun citra positif Polres Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara dikemudian hari, peneliti memberikan beberapa saran
antara lain sebagai berikut:.

1. Perlu adanya penambahan personel guna memaksimalkan kinerja, khususnya
dalam membangun citra positif Polres Bolmut..

2. Polres Bolmut juga harus terus intens membangun hubungan baik dengan
masyarakat dan lembaga yang telah diajak kerja sama. Hal tersebut penting
dilakukan sebagai sarana untuk memberikan pemahaman yang baik dan
terarah mengenai tugas dan fungsi dari kepolisian itu sendiri.

3. Hal utama yang perlu dilakukan humas dan pada umumnya Polres Bolmut
adalah peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Sehingganya akan tercipta

paradigma yang baik mengenai citra positif di Polres Bolmut.
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ABSTRACT

AMIN LOMULL 52217010. THE ACTIVITIES OF PUBLIC RELATTONS IN
EUILDING 4 POSITIVE POLICE IMAGE AT THE NORTH BOLAANG
MONGONDOW SUBREGIONAL POLICE

This study focuser on public relations activities in building a positive image of the
palice in the North Bolaong Mongondow Subregional Police. This study is
motivated by may public misperceptions of the police instifufion On the other
hand, the Police Public Relations institution is not optimal in secializing aciivities
carried out. It affects the image of the Novth Bolaamg Mongondow Subregional
Police. The purposes of this study are 1) to find public relations activities in
building a positive image of the police in the North Bolaang Mongondow
Subregional Police and 2} to determine public relations barriers in building a
positive image af the North Bolamig Mongondow Subregional Folice. It employs a
gualitative reseavch method  The data collection applies two sources, namely
primary and secondary. The primary data ave berviews, [ierature, and
observation methods. In ensuring the validity of the daia, the writer also covfirms
the data to several parties, namely members af the Public Relations of the North
Bolaang Mongondow Subregional Police, the community, and some related parties.
There are five bformanis in this study. There ave two people from the Public
Relations of the North Bolaang Mongendow Subregional Police, one journalist,
ore compRunity representative, and a siudent Based on the findings, the Public
Relations of the North Bolacmg Mongondow Subregional Police har carried out Its
duties following applicable procedures, especially in improving the positive image
of the instifution. Some ways are carried out, namely building the personality of
police afficers, responding quickly fo public congpia.i?ﬂs and publishing activities
from the North Bﬂfmg Mongondow S‘ubregzcma! Police. HDHF\' i

lacks facilities and persorne] when carrying outf fasks in IFE field
hand, sometimes the lack gf homan resources makes it weak in unds
duties gf the police agency.

Eeywords: public relations activities, pelice image




ABSTRAK

AMIN LOMULL 52217010 AKTIVITAS HUMAS DALAM MEMBANGUN
CITRA POSITIF KEPOLISIAN DI POLEES BOLAANG MONGONDOW
UTARA

Penelitian ini berfolus pada aktivitas humaz dalam membangun citra positif
kepolisian di Polres Bolaang Mongondow Utara. Penelitian i1 dilatarbelakangi
oleh banyaknya persepsi masyarakat vang miring tethadap lembaga kepolizian. Ty
gigi  lain, tidak malsimalnya lembaga Huomas Polres Bolmut dalam
menszosializasikan kegaitan yang sudah dilalukan. Sehingganya mempengamibi
citra dari lembaga Polres Bolmut tersebut. Tojuan penelitian in adalah untuk
mengetahwi- 1) aktivitas humas dalam membangun citra positif kepolisian di Polres
Bolaang Mongondow Utara dan 2 hambatan humas dalam membangon citra positif
Polres Bolaang Mongondow Utara. Metode penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggonalan dua sumber, yvaite dan
primer dan selunder. Data primer vakni metode wawancara, kepustakasn dan
obzervasi. Dalam memastikan kevalidatan data, penulis juga mengonfirmasi data
tersebut ke beberapa pihak, baik kepada anggota Humas Polre: Bolmut, masyarakat
dan sejumlah pihak terkait. Informan dalam penelitian ini berjumilzh lima crang.
Dua crang dari pihak Humas Polres Bolmut, satu orang wartawan, satu perwakilan
masvarakat, dan seorang mahasizwa  Berdasarkan hasil temanan Huomas Polres
Bolmut telah melakzanalkan tugas-tugas mereka sesuai dengan prosedur yang
berlalm. Terutama dalam meninglatlan citra positif lembaga. Cara vang dilakuokan
di antaranya adalah pembinaan kepribadian anggota polisi, respon cepat terhadap
keluhan masyarakat dan publikasi kegiatan-kegiatan dari Polres Bolmut Namun,
kinerja humas belum dapat dikeatakan maksimal Humas masih banyak kelurafifany-.
fazilitas dan persomel saat melaksanalkan tugas di lapangan. Di =izi lain, Lm: ang ¢
kurangnya sumber daya manpsia sehingga menjadi melemah dalam *'-....-. ' zhy

tugas-tugas lembaga kepolizian.

Kata kmnci: akhivitas humas, citra kepolizian
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